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EKSTRAK GAMBIR
MEMILIKI DAYA HAMBAT TERHADAP PRTUMBUHAN

Staphylococcus aureus SECARA INVITRO

IW Merta1, IN Nuidja2, NM Marwati3

Abstract. Infectious disease is one of the health problems that always develops over
time. This disease occur commonly in the developing countries which related to the
environmental health. Pyogenic infection which caused by Staphylococcus aureus is
a producing pus infection that often occurs to human being.  Uncaria gambier, a
plant that used in chewing betel, thought to be having some chemical compounds.
One of them is katekin that used as an antibacterial compound. Therefore, the authors
are interested in doing research about variety concentrations of Gambier extract
toward the inhibition of Staphylococcus aureus growth in vitro. The objective of this
research is to determine the effective concentration of Gambier extract that can
inhibit Staphylococcus aureus growth in vitro. This experimental research used a
diffusion method with five different concentrations of Gambier extract (60g%, 70g%,
80g%, 90g%, 100g%). Ten times replication performed on each concentration and it
is repeated five times so that obtained fifty data. All data tested by normality test
and showed abnormal distribution results. Consequently, all data proceed with
Kruskal Wallis statistic test and showed asymp sig (0,000) < á (0,05) which means
there is the effect of various concentration of Gambier extract towards Staphylococcus
aureus growth in vitro. Comparing to the NCCLS tabel, five different concentration
of Gambier extract showed result that only 80g% and 90g% are included in sensitive
catagory because of the inhibition zone diameter up to 14mm. The other
concentrations are included in intermediate catagory because of the inhibition zone
diameter less than 14mm.
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Staphlococcus aureus adalah bakteri
patogen utama  pada manusia, dan hampir
setiap orang  pernah mengalami  berbagai
infeksi  Staphyloccus  selama hidupnya, mulai
dari  keracunan makanan yang berat, infeksi
kulit yang kecil sampai  infeksi yang tidak bisa
disembuhkan2.
Untuk mengatasi masalah tersebut masyarakat
Indonesia telah mengenal  obat tradisional
sejak dahulu kala yang merupakan warisan
nenek moyang. Pengobatan berbagai  macam
penyakit  dengan  menggunakan obat
tradisional telah banyak dilakukan  karena
lebih murah bila dibandingkan dengan obat-

Penyakit infeksi merupakan salah satu
masalah dalam bidang kesehatan yang dari
waktu ke waktu terus berkembang. Penyakit
ini dapat ditularkan dari satu orang ke orang
lain  maupun dari hewan ke manusia  yang
sering disebut dengan istilah zoonosis.
Penyakit infeksi dan pembengkakan sebagian
besar disebabkan  oleh bakteri Staphylo-
coccus yang memiliki 20 spesies, merupakan
flora normal  pada kulit dan selaput lendir
manusia. Apabila flora normal ini terganggu
maka  organisme  ini akan  menimbulkan
penyakit, contohnya bisa menimbulkan infeksi
bernanah1.
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obat dari bahan kimia dan tidak mempunyai
efek samping3.
Obat tradisional dapat  berupa jamu  maupun
tumbuhan obat. Salah satu tanaman obat yang
masih digunakan  hingga saat ini terutama oleh
masyarakat menengah ke bawah adalah
tanaman gambir (Uncaria gambir).
Tanaman gambir (Uncaria gambir) di
Indonesia  pada umumnya digunakan  untuk
menyirih, disamping itu  juga dipergunakan
untuk mengobati berbagai penyakit seperti
luka bakar, sakit kepala, diare, disentri,
kumur, sariawan, sakit kulit, penyamak kulit,
bahan pewarna tekstil, dan obat astragensia
4. Gambir mengandung senyawa fungsional
yang termasuk  dalam golongan  senyawa
polifenol  yang salah satu unsurnya   berupa
katekin 5. Gambir dengan kandungan
katekinnya mampu sebagai antibakteri dengan
kemampuannya merusak membran dan atau
dinding sel bakteri, sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu. Akibat terganggunya
permeabilitas, sel tidak dapat melakukan
aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya
terhambat  atau bahkan mati. Selain itu katekin
juga mempunyai  daya antibakteri dengan cara
mempresipitasi  protein, karena katekin
mempunyai efek yang sama  dengan senyawa
fenolik 6.
Pada penelitian Pembayun, R, et al, 2007
menunjukkan  bahwa sifat  antbakteri  pada
ekstrak produk gambir terhadap bakteri  uji
gram positif Streptococcus mutans,
Staphylococcus aureus, dan Bacillus
substilis menunjukkan bahwa  ekstrak
dengan pelarut  etil  asetat lebih kuat dari pada
ekstrak  dengan pelarut yang lain. Sebaliknya
ekstrak produk  gambir tidak memiliki  sifat
antibakteri uji gram negatif 7.
Berdasarkan uraian diatas, dilakukan
penelitian  kemampuan ekstrak gambir pada
berbagai konsentasi untuk menghambat
pertumbuhan  bakteri. Tujuan penelitian ingin
mengetahui  pada konsentrasi berapa ekstrak
gambir mempunyai kemampuan  menghambat
pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus
secara in vitro.

Metode

Penelitian ini  adalah penelitian  True
Eksperiment dengan rancangan posttest
dengan kelompok kontrol (Posttest Only
Control Group Design) yang bertujuan untuk
mengukur pengaruh perlakuan pada
kelompok eksperimen dengan cara
membandingkan kelompok tersebut dengan
kontrol. Kelompok eksperimen adalah
konsentrasi ekstrak gambir 60 g%, 70 g%,
80 g%, 90 g% dan 100 g%, kontrol negatif
menggunakan aquades  dan kontrol positif
menggunakan ampicilin 10 µg. Pengulangan
dilakukan lima kali setiap konsentrasi dan
replikasi sepuluh kali. Penelitian dilaksanakan
pada Laboratorium Mikrobiologi  Fakultas
Kedokteran, Universitas Udayana, mulai Juni
sampai September 2012. Obyek penelitian
berupa suspensi bakteri Staphylococcus
aureus, ditanam pada media Huller Hinton
Agar dengan menggunakan lidi kapas steril
secara sigsag. Media tersebut  ditempelkan
cakram disk dengan diameter 5 mm sebanyak
7 buah. Lima cakram disk  masing-masing
direndam pada  konsentrasi ekstrak gambir
60 g %, 70 g %, 80 g %, 90 g 5 dan 100 g
%, satu cakram disk direndam pada aquades
dan satu cakram disk direndam dengan
ampicilin 10 mcg. Media tersebut diinkubasi
pada suhu 370C selama 24 jam, daya hambat
diamati dengan mengukur diameter zona
hambat yang terbentuk. Diameter zona
hambat diukur menggunakan jangka sorong
di daerah yang jernih  sekitar konsentrasi
ekstrak gambir yang tidak ada  pertumbuhan
bakteri. Pengukuran dilakukan dari  ujung satu
ke ujung lainnya melalui tengah tengah  cakram
disk konsentrasi ekstrak gambir. Untuk
mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi
ekstrak gambir terhadap daya hambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus secara
invitro diuji dengan uji anova satu arah.

Hasil dan Pembahasan

Ekstrak gambir (Uncaria gambir)
mengandung katekin yang memberikan pasca
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rasa manis enak (sekitar 7%-33%), asam
catechu tanat  yang memberikan rasa pahit
(22%-50%) dan quercetin yang sebagai
pewarna kuning8. Katekin adalah substansi
penyusun senyawa polifenol yang telah
diketahui mempunyai efek antibakteri yaitu
dapat merusak membran atau dinding sel
bakteri, sehingga mengganggu permeabilitas
sel itu sendiri. Akibat terganggunya
permeabilitas, sel tidak dapat melakukan
aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya
terhambat bahkan mati. Selain itu katekin
bersifat antibakteri karena dapat  mengendap-
kan protein, karena katekin mempunyai efek
sama dengan senyawa fenolik.
Hasil penelitian, pada kontrol positif
menunjukkan diameter  zone hambat  dari
setiap  konsentrasi  dalam penelitian ini
semuanya sama yaitu 12 mm. Hasil ini bila
dibandingkan dengan tabel NCCLS
(National Commite for Clnical  Laboratory
Standars) termasuk katagori intermediate
artinya  suatu antibiotik mempunyai
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
Hasil pemeriksaan pada kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya diameter zone hambat
kaena  aquades tidak mengandung zat
antibakteri. Diameter zone hambat  yang
didapat dalam penelitian ini berbeda-beda
untuk masing-masing konsentrasi. Perbedaan
kosentrasi ekstrak gambir (Uncaria gambir)
juga mempengaruhi panjangnya diameter
zone hambat yang terjadi. Semakin besar
konsentrasinya semakin panjang diameter
zone hambat yang terjadi. Dalam penelitian
ini dari lima jenis konsentrasi  menujukkan
diameter zone hambat berbanding lurus
dengan besarnya konsentrasi, kecuali pada
konsentrasi ekstrak gambir 100 g% karena
larutannya pekat sehingga zat aktif dalam
gambir yaitu katekin tidak bisa diserap secara
sempurna oleh cakram dish. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian  Anggreni tentang
daya antibakteri perasan gambir pada
berbagai konsentrasi  terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus secara invitro9.

Diameter zone hambat dengan ekstrak
gambir (Uncaria gambir) 60 g%
Hasil pengukuran pada zone hambat yang
diberi ekstrak gambir (Uncaria gambir)
dengan konsentrasi 60 g%,  didapatkan
diameter zone hambat  paling pendek adalah
11,8 mm dan paling panjang 15,4 mm,  rata-
ratanya 13,6 mm. Hasil ini bila dibandingkan
dengan kontrol positif yang menggunakan
antibiotik ampicilin 10 mcg, dapat membentuk
diameter zone hambat  12 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak gambir
(Uncaria gambir) dengan konsentrasi 60 g%
mempunyai kemampuan menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus
melebihi dari antibiotik ampicilin 10 mcg. Hasil
ini bila dibandingkan dengan tabel NCCLS
(National Commite for Clnical  Laboratory
Standars)  untuk ampicilin 10 mcg  termasuk
katagori intermediate.

Diameter zone hambat dengan ekstrak
gambir (Uncaria gambir) 70 g%
Hasil pengukuran diameter zone hambat yang
terjadi padai ekstrak gambir (Uncaria
gambir)  didapatkan  diameter zone hambat
terpendek adalah 12,6 mm, terpanjang 15,4
mm, dirataratakan menjadi 13,8 mm. Hasil
ini bila dibandingkan dengan kontrol positif
12 mm, pada diameter zone hambat
terpendek, terpanjang  bahkan rata-ratanya
sudah berada diatas  kontrol positif artinya
sifat antibiotiknya sudah bagus. Hasil  bila
dibandingkan dengan tebel NCCLS masih
berada dibawahnya artinya belum bersifat
sensitif menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus tetapi termasuk
katagori intermediate.

Diameter zone hambat dengan ekstrak
gambir (Uncaria gambir) 80 g %
Diameter zone hambat yang terjadi pada
konsentrasi ini adalah paling pendek 14,2 mm,
terpanjang 16,6 mm, dirata-ratakan  menjadi
15,3 mm. Hasil ini diameter zone hambat yang
terbentuk lebih panjang dari konsentrasi
sebelumnya, bila dibandingkan dengan tabel
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NCLS termasuk katagori sensitif dalam
menghambat pertumbuhan Staphlococcus
aureus karena  diameter zone hambatnya
diatas 14 mm .

Diameter zone hambat dengan ekstrak
gambir (Uncaria gambir) 90 g %
Diameter zone hambat yang terjadi  pada
konsentrasi  ini adalah paling panjang bila
dibandingkan dengan konsentrasi yang lain
yaitu diameter zone hambat terpendek adalah
15,0 mm, terpanjang 16,6 mm, rata-ratanya
15,8 mm. Jadi kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus
termasuk katagori  sensitif artinya  sangat baik.

Diameter zone hambat dengan ekstrak
gambir (Uncaria gambir) 100 g %.
Berdasarkan  data yang diperoleh dari hasil
pengukuran diameter zone hambat  ekstrak
gambir (Uncaria gambir) terhadap
Staphylococcus aureus  adalah diameter zone
hambat yang terpendek adalah 12,4 mm dan
terpanjang 15,2 mm, rata-ratanya 13,4 mm.
Diameter zone hambat ini lebih pendek bila
dibandingan dengan diameter zone hambat
pada konsentrasi yang lain karena pelarutnya
yaitu aquades sangat sedikit menyebabkan
pekat untuk mempertahankan konsentrasinya
100 g % sehingga zat aktif seperti katekin
yang ada dalam ekstrak gambir tidak bisa
diserap oleh cakram dish secara sempurna
dan sebaiknya harus  sampai jenuh. Diameter
zone hambat yang terjadi masih di atas
diameter zone hambat  pada kontrol positif
yaitu sepanjang 12 mm tapi bila dibandingkan
dengan tabel NCCLS  adalah sama dengan
pada konsentrasi  ekstrak gambir (Uncaria
gambir) yaitu berada pada katagori
intermediate.
Hasil uji Anova anova nilai sig = 0,000
menunjukkan ada pengaruh perbedaan
konsentrasi ekstrak gambir (Uncaria
gambir) terhadap daya hambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus secara invitro. Hasil
penelitian pada berbagai konsentrasi ekstrak
gambir  dapat diketahui bahwa semakin besar

konsentrasi  ekstrak gambir maka panjang
diameter zone hambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus semakin panjang.
Konsentrasi ekstrak gambir (Uncaria
gambir) 80 g % dan 90 g % adalah
konsentrasi yang paling panjang diameter zone
hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
dengan rata-rata diameter zone hambat 15,5
mm untuk konsentrasi 80 g% dan 15,8 mm.
Konsentrasi 80 g % dan 90 g %.
dibandingkan dengan tabel NCCLS termasuk
katagori sensitif (sangat baik) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus secara invitro. Berbeda dengan
konsentrasi ekstrak gambir (Uncaria
gambir) 100 g % memiliki rata-rata zone
hambat 13,4 mm,  hal ini disebabkan  karena
pelarutnya (aquades) sangat sedikit sehingga
zat aktif (katekin) yang ada dalam ekstrak
gambir (Uncaria gambir) tidak bisa diserap
oleh cakram disk secara sempurna.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  1) diameter zone hambat yang
terjadi dari masing-masing konsentrasi adalah
untuk 60 g%= 13,6 mm,  70 g%= 13,8 mm,
80 g%= 15,3 mm, 90 g%= 15,8 mm dan 100
g%= 13,4 mm. 2) ada pengaruh perbedaan
konsentrasi ekstrak gambir (Uncaria
gambir) terhadap daya hambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus secara invitro. 3)
diameter zone hambat yang termasuk katagori
sensitif dalam l menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus adalah pada
konsentrasi 80 g% dan 90 g%. Disarankan
1) kepada petugas kesehatan, dapat
mensosialisasi kepada  masyarakat  bahwa
ekstrak gambir dapat dipakai  sebagai obat
antibiotik bila  terjadi infeksi terutama di mulut
maupun di bagian lain, 2) bagi masyarakat
yang mempunyai kebiasaan menyirih perlu
dipertahankan bahkan dibudayakan  karena
sangat baik  demi kesehatan. 3) bagi peneliti
berikutnya  dengan  penelitian yang sama
metode  difusi yang dipakai dalam penelitian
ini perlu diubah dengan metode dilusi.

Jurnal Skala Husada Volume 10 Nomor 1 April 2013 : 39 - 43



43

Daftar Pustaka

1. Heyne, 1987, Tumbuhan Berguna
Indonesia, Badan Litbang Kehutanan,
Jakarta.

2. Jawet, et al, 2006, Mikrobiologi
Kedokteran, Salemba Medika,
Jakarta

3. Dalimartha, S 1999, Atlas Tumbuhan
Obat Indonesia , Jilid I. Trubus
Agrawiwidya Jakarta.

4. Budiman, Hari, 2012.
Tanamanobattradisionalku, Word
Press.com/tag/Gambir Obat Penyakit
Disentri/Pasted on 18 Juni 2012.

5. Heyne, 1987, Tumbuhan Berguna
Indonesia, Badan Litbang Kehutanan,
Jakarta.

6. Naim, R, 2008. Senyawa
Antimikroba dari Tanaman, available
at http/ indobic biotrop org/BERITA
detail php

7. Pembayun , R, et al, 2007. Kandungan
Fenol dan Sifat Antibakteri  dari
Berbagai Jenis Ekstak  Produk
Gambir (Uncaria gambir) Roxb,
Majalah Farmasi Indonesia.

8. Hasbullah, 2001. Teknologi Tepat
Guna Agroindustri Kecil Sumatera
Barat, Available at ; http/www. Ristek
go-id

9. Anggraeni, 2009, Daya Antibakteri
Perasan Gambir (Uncaria gambir)
Pada Berbagai Konsentrasi
Terhadap Pertumbuhan
Staphylcoccus aureus Secara Invitro,
Yogyakarta

IW Merta, IN Nuidja, NM Marwati (Ekstrak Gambir Memiliki....)


